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Abstract – This study aims to analyze the content of the Instagram account @internetbaik in improving the digital literacy of students at SMA Negeri 2 Medan. Using a qualitative approach with content analysis methods, the study evaluates the effectiveness of educational content, including infographics and educational videos, published from January 2024 to March 2025. The findings show that the theme of internet etiquette is the primary focus, followed by digital security, while anti-hoax content appeared only once. Most students assessed that video content is more effective in delivering digital literacy messages compared to infographics. However, infographics are still appreciated for being concise, dense, and informative. These findings indicate that the @internetbaik account plays a positive role in enhancing students' digital literacy, although there is room for further development, particularly in diversifying content and improving visual quality.
Keywords: Digital literacy; internet etiquette; digital security; anti-hoax; educational Instagram.
Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konten Instagram @internetbaik dalam meningkatkan literasi digital pelajar SMA Negeri 2 Medan. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi, penelitian ini mengevaluasi efektivitas konten edukatif berupa infografis dan video edukatif yang dipublikasikan pada Januari 2024 hingga Maret 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tema etika berinternet menjadi fokus utama, diikuti oleh keamanan digital, sementara anti-hoaks hanya muncul satu kali. Sebagian besar pelajar menilai bahwa konten video lebih efektif dalam menyampaikan pesan literasi digital dibandingkan infografis. Namun, infografis tetap dihargai karena singkat, padat, dan informatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa akun @internetbaik berperan positif dalam meningkatkan literasi digital pelajar, meskipun terdapat ruang untuk pengembangan lebih lanjut, terutama dalam diversifikasi konten dan peningkatan kualitas visual.
Kata Kunci: Literasi digital; etika berinternet; keamanan digital; anti-hoaks; Instagram edukatif.


Pendahuluan
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat memperoleh informasi dan komunikasi, terutama dengan meningkatnya penggunaan media sosial di

Indonesia. Berdasarkan data We Are Social dan Hootsuite (2023), lebih dari 191 juta orang di Indonesia menggunakan media sosial dengan rata-rata penggunaan hampir 3 jam per hari. Namun, di balik kemudahan
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akses digital, literasi digital masih menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan, terutama dalam penyaringan informasi.
Menurut UNESCO (2018), literasi digital tidak hanya mencakup keterampilan teknis dalam mengoperasikan perangkat digital, tetapi juga melibatkan pemahaman kritis terhadap informasi yang diperoleh dari internet. Meskipun Indeks Literasi Digital Indonesia mengalami peningkatan, kesadaran akan keamanan digital masih tergolong rendah (KOMINFO, 2021), sehingga pengguna internet, termasuk pelajar, perlu memiliki kemampuan dalam mengelola dan melindungi data pribadi mereka.
Generasi Z merupakan kelompok pengguna internet terbesar di Indonesia, termasuk pelajar SMA yang aktif mengakses media sosial untuk berbagai keperluan, baik hiburan maupun edukasi (APJII, 2024). Di sisi lain, pesatnya arus informasi di media sosial membuat pelajar rentan terhadap misinformasi dan hoaks. Banyak di antara mereka yang masih kesulitan membedakan antara fakta dan opini serta memverifikasi kebenaran informasi yang diterima (Abdurrahman, 2024). Oleh karena itu, diperlukan strategi edukasi yang efektif agar mereka lebih bijak dalam memanfaatkan media digital secara aman dan bertanggung jawab.
Sebagai generasi yang tumbuh di era digital, pelajar tidak hanya berperan sebagai konsumen informasi, tetapi juga sebagai produsen konten di media sosial. Hal ini menjadikan literasi digital sebagai keterampilan krusial yang harus dimiliki agar mereka dapat memanfaatkan internet secara lebih cerdas dan bertanggung jawab. Selain melindungi diri dari risiko seperti hoaks dan penyalahgunaan data pribadi, pemahaman literasi digital juga membantu mereka mengoptimalkan teknologi untuk tujuan yang lebih produktif.
Instagram menjadi salah satu platform yang banyak digunakan oleh pelajar untuk

mengakses informasi, termasuk literasi digital. Dengan fitur interaktif dan tampilan visual yang menarik, Instagram semakin berkembang sebagai sarana edukasi. Studi menunjukkan bahwa platform ini efektif dalam menyampaikan informasi edukatif melalui konten visual dan naratif, yang mampu menarik perhatian serta memudahkan pemahaman audiens (Baguna, 2024).
Sebagai upaya meningkatkan literasi digital, berbagai inisiatif telah dikembangkan, salah satunya melalui kampanye edukatif di media sosial. Salah satu program yang berperan dalam edukasi digital adalah akun Instagram @internetbaik, yang menyajikan konten informatif mengenai etika dan keamanan dalam berinternet, khususnya bagi pelajar. Akun ini merupakan bagian dari program Corporate Social Responsibility (CSR) Telkomsel yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran literasi digital di kalangan masyarakat Indonesia.
Diluncurkan sejak 2016, program Internet BAIK dirancang untuk membangun ekosistem digital yang inklusif dan berkelanjutan. Inisiatif ini terus digaungkan agar masyarakat, terutama generasi muda, dapat menjadi warga digital yang bertanggung jawab, aman, inspiratif, dan kreatif (BAIK) dalam menggunakan internet. Melalui kampanye ini, Telkomsel menargetkan tiga tujuan utama, yaitu meningkatkan kesadaran akan penggunaan internet yang positif dan produktif, membangun komunitas digital yang lebih sadar literasi, serta mendorong keterlibatan
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berbagai	elemen	masyarakat	dalam menciptakan ekosistem digital yang sehat.

Gambar 1. Profil Akun Instagram @internetbaik
Akun @internetbaik menghadirkan berbagai jenis konten edukatif untuk meningkatkan literasi digital masyarakat. Salah satu bentuk kontennya adalah infografis, yang menyajikan informasi dalam format visual yang menarik dan mudah dipahami. Infografis ini mencakup berbagai topik, seperti tips menghindari hoaks, panduan menjaga privasi online, serta etika berinternet. Selain itu, akun ini juga menyediakan video edukatif yang membahas beragam isu penting terkait literasi digital.
Penelitian mengenai pengaruh program CSR Internet Baik terhadap citra perusahaan Telkomsel telah dilakukan oleh beberapa akademisi. Salah satu studi mengkaji bagaimana program ini, melalui akun	Instagram	@internetbaik, berkontribusi dalam membentuk persepsi positif masyarakat terhadap Telkomsel. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa inisiatif ini efektif dalam meningkatkan citra perusahaan di mata publik. (Sa’diyah El Adawiyah, 2022)
Namun, studi yang secara khusus menganalisis efektivitas konten Instagram @internetbaik dalam meningkatkan literasi digital di kalangan pelajar masih terbatas, sehingga penelitian lebih lanjut pada hal ini sangat diperlukan.

Metode Penelitian
Menurut Sugiyono (2012), metode penelitian merupakan pendekatan ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data dengan tujuan mendeskripsikan, membuktikan, mengembangkan, dan menemukan pengetahuan atau teori agar dapat dipahami serta dijadikan solusi dalam menghadapi permasalahan di kehidupan manusia.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi (content analysis). Krippendorff (1980) mendefinisikan analisis isi sebagai teknik penelitian yang digunakan untuk memahami dan menginterpretasikan isi komunikasi secara sistematis dan objektif, dengan tujuan untuk membuat inferensi yang dapat direplikasi dan valid dalam suatu konteks tertentu. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis bagaimana akun Instagram @internetbaik menyajikan konten literasi digital serta bagaimana pelajar memahaminya.
Subjek dalam penelitian ini adalah pelajar SMA Negeri 2 Medan yang telah mengakses dan memahami konten edukatif dari akun Instagram @internetbaik. Pemilihan subjek ini didasarkan pada karakteristik mereka sebagai bagian dari Generasi Z, yang menurut APJII (2024) merupakan kelompok pengguna internet terbesar di Indonesia.
Pelajar SMA dipilih karena berada dalam tahap perkembangan yang aktif menggunakan media sosial sebagai sumber informasi, namun masih menghadapi tantangan dalam memilah informasi yang valid serta meningkatkan pemahaman literasi digital. Subjek penelitian ini akan diwawancarai secara semi-terstruktur untuk mengetahui sejauh mana mereka memahami dan merespons infografis serta video edukatif yang disajikan oleh akun @internetbaik.
Objek penelitian ini adalah konten Instagram  @internetbaik  yang  berfokus

pada upaya peningkatan literasi digital di kalangan pelajar SMA Negeri 2 Medan. Konten yang dianalisis mencakup infografis dan video edukatif yang dipublikasikan oleh akun tersebut dalam rentang waktu Januari 2024 - Maret 2025.
Akun @internetbaik dipilih sebagai objek penelitian karena dikelola oleh Telkomsel sebagai bagian dari program Corporate Social Responsibility (CSR) yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai literasi digital, termasuk aspek internet anti-hoaks, keamanan digital dan etika berinternet.
Observasi Non Partisipan
Observasi dilakukan dengan menganalisis unggahan Instagram @internetbaik dalam rentang waktu 1 tahun terakhir (Januari 2024 - Maret 2025). Data yang diamati mencakup infografis dan video edukatif, yang dikategorikan berdasarkan tema literasi digital seperti hoaks, keamanan digital, dan etika berinternet. Wawancara dilakukan untuk memahami bagaimana pelajar merespons konten edukatif di akun @internetbaik. Narasumber terdiri dari 6 pelajar SMA Negeri 2 Medan yang pernah mengakses dan memahami konten akun tersebut. Wawancara mencakup pertanyaan tentang sejauh mana mereka memahami pesan literasi digital yang disajikan, apakah kontennya menarik, serta apakah infografis dan video edukatif efektif dalam meningkatkan pemahaman mereka.
Terakhir,	data	dianalisis menggunakan model Miles & Huberman (1994) yang terdiri dari:
Reduksi Data
Data dari unggahan Instagram dan wawancara diklasifikasikan berdasarkan tema literasi digital seperti hoaks, keamanan digital, dan etika digital. Data yang tidak relevan dengan fokus penelitian dieliminasi agar analisis lebih terfokus.
Penyajian Data

Hasil analisis ditampilkan dalam bentuk deskripsi naratif dan tabel, sehingga pola komunikasi yang digunakan oleh akun @internetbaik dalam menyajikan literasi digital dapat lebih mudah dipahami.
Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil analisis konten dan wawancara, dengan tujuan untuk memahami bagaimana akun @internetbaik menyajikan literasi digital serta efektivitas kontennya dalam meningkatkan pemahaman pelajar SMA Negeri 2 Medan.

Hasil Dan Pembahasan
Akun Instagram @internetbaik merupakan bagian dari program literasi digital yang dikelola oleh Telkomsel melalui divisi Corporate Social Responsibility (CSR). Program ini diluncurkan sejak bulan September 2016 dengan nama "Internet BAIK", yang merupakan singkatan dari Bertanggung Jawab, Aman, Inspiratif, dan Kreatif.
Hingga saat penelitian ini dilakukan, akun @internetbaik memiliki pengikut sebanyak 19.800 orang. Jenis konten yang dipublikasikan berfokus pada edukasi literasi digital. Konten-konten ini memuat beragam tema, seperti etika bermedia sosial, pencegahan hoaks, keamanan digital, dan pemanfaatan internet secara positif. Berdasarkan pengamatan, frekuensi unggahan berkisar antara dua hingga tiga kali dalam satu minggu. Konsistensi ini menunjukkan upaya Telkomsel untuk menjaga keberlangsungan edukasi digital di platform media sosial, khususnya Instagram yang banyak diakses oleh generasi muda.
Sementara itu, SMA Negeri 2 Medan dipilih sebagai lokasi penelitian karena mayoritas siswanya termasuk dalam kelompok usia Gen Z yang aktif menggunakan media sosial, khususnya Instagram. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bimbingan Konseling (BK) di sekolah tersebut, diketahui bahwa siswa-

siswi secara umum memiliki tingkat aktivitas digital yang tinggi. Mereka mengikuti berbagai tren viral di media sosial dan memiliki ketertarikan terhadap konten yang bersifat informatif maupun hiburan.
Namun demikian, masih terdapat beberapa tantangan yang ditemukan. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman siswa dalam menerapkan etika berkomentar yang baik di media sosial. Guru BK menyampaikan bahwa siswa masih cenderung mengekspresikan pendapat secara impulsif di kolom komentar tanpa mempertimbangkan etika komunikasi digital. Selain itu, meskipun sebagian siswa pernah terpapar hoaks, pihak sekolah menilai bahwa kemampuan literasi informasi mereka cukup baik, karena sering diadakan sosialisasi anti hoaks melalui guru BK.
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Krippendorff	(1980),	dengan mengidentifikasi tema, format, serta gaya komunikasi yang digunakan dalam setiap unggahan. Fokus utama diberikan pada konten-konten yang berhubungan dengan topik literasi digital seperti anti-hoaks, keamanan digital dan etika berinternet.

Temuan ini menunjukkan bahwa pelajar SMA Negeri 2 Medan merupakan sasaran yang tepat untuk dianalisis dalam konteks penelitian ini. Di satu sisi mereka aktif dan terlibat dalam kehidupan digital, namun di sisi lain masih terdapat ruang untuk meningkatkan literasi digital, khususnya dalam aspek etika berinternet dan keamanan informasi.
Analisis Konten Instagram
Setelah memaparkan gambaran umum mengenai akun Instagram @internetbaik sebagai objek yang dianalisis, serta karakteristik pelajar SMA Negeri 2 Medan sebagai subjek sasaran dalam penelitian ini, maka pada bagian selanjutnya akan disajikan hasil analisis isi terhadap	konten-konten	yang dipublikasikan oleh akun tersebut.
Analisis ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana akun @internetbaik menyusun
dan menyampaikan pesan-pesan literasi digital kepada audiensnya, khususnya dalam bentuk infografis dan video edukatif. Proses analisis dilakukan berdasarkan teori analisis  isi  yang  dikemukakan  oleh
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Tabel 1. Analisis 20 Konten Instagram @internetbaik
Berdasarkan hasil analisis terhadap
20 konten yang diunggah oleh akun Instagram @internetbaik selama periode Januari  2024  hingga  Maret 2025,
ditemukan bahwa akun ini secara aktif menyampaikan pesan-pesan literasi digital melalui dua format utama, yaitu infografis dan video edukatif. Mayoritas konten (90%) disajikan dalam bentuk infografis,

sedangkan sisanya berupa video edukatif. Dominasi infografis menunjukkan bahwa akun ini mengandalkan pendekatan visual yang ringkas, mudah dicerna, dan cepat disebarluaskan, yang sangat relevan dengan karakteristik pengguna media sosial dari kalangan pelajar.
Secara tematik, konten-konten tersebut dibagi dalam 3 pilar utama literasi digital, yaitu etika berinternet, keamanan digital, dan anti-hoaks. Tema etika berinternet merupakan tema yang paling dominan, muncul dalam 13 dari 20 konten yang dianalisis. Konten dalam kategori ini umumnya membahas cara berkomentar dengan sopan, menjaga etika dalam berkomunikasi di ruang digital, serta pentingnya kesadaran terhadap jejak digital. Hal ini sejalan dengan permasalahan utama yang ditemukan di kalangan pelajar SMA Negeri 2 Medan berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru Bimbingan Konseling, yaitu rendahnya kesadaran siswa dalam menerapkan etika saat menggunakan media sosial.
Tema keamanan digital muncul dalam 5 konten, dengan topik seperti menjaga privasi akun, mengenali keamanan jaringan publik, dan membangun password yang aman. Sedangkan tema anti-hoaks hanya muncul dalam satu konten, yang menunjukkan bahwa aspek literasi kritis terhadap informasi digital masih kurang diangkat oleh akun ini padahal kemampuan menyaring informasi palsu merupakan bagian krusial dari literasi digital yang juga menjadi tantangan nyata di kalangan pelajar
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Gambar 2 & 3. Isi Konten Instagram @internetbaik

Dari segi gaya komunikasi, penyampaian konten cenderung menggunakan bahasa formal atau semi- formal dengan narasi yang singkat, jelas, dan tidak banyak menggunakan bahasa teknis. Warna-warna dominan seperti biru dan putih mendukung citra profesional dan edukatif. Berdasarkan teori Krippendorff (1980), analisis isi bertujuan untuk mengungkap pola dan makna dalam media komunikasi secara sistematis. Dalam hal ini, akun @internetbaik berhasil membangun pola komunikasi yang konsisten dan objektif, baik secara visual maupun tematis, dalam menyampaikan pesan literasi digital.
Selain itu, ditemukan pula bahwa hampir semua konten menyertakan Call to Action (CTA) seperti ajakan untuk membagikan informasi, menyimak lebih lanjut, atau refleksi pribadi. Keberadaan CTA ini menjadi indikator bahwa akun @internetbaik tidak hanya bertujuan menginformasikan, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif dari audiensnya. Ini sejalan dengan pandangan Kaplan & Haenlein (2010) bahwa media sosial bersifat partisipatif, dan keberhasilan pesan komunikasi digital bergantung pada respons serta interaksi pengguna.
Efektivitas Konten Instagram
Penilaian terhadap efektivitas konten menjadi penting untuk melihat dampak nyata dari strategi komunikasi digital yang digunakan oleh @internetbaik, khususnya dalam menyampaikan pesan-pesan terkait hoaks, keamanan digital, serta etika berinternet. Melalui wawancara dengan 6

pelajar yang menjadi sasaran akun tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa konten edukatif yang disajikan oleh akun Instagram @internetbaik dinilai cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman mengenai literasi digital. Enam narasumber menyatakan bahwa mereka mendapatkan pemahaman baru atau penguatan terhadap isu-isu seperti hoaks, keamanan digital, dan etika berinternet setelah mengakses konten dari akun tersebut. Hal ini selaras dengan konsep literasi digital menurut UNESCO (2018) yang mencakup kemampuan dalam mengakses, mengevaluasi, serta menggunakan	informasi	secara bertanggung jawab di ranah digital.
[image: ]Secara		spesifik,		narasumber memberikan penilaian terhadap dua format konten utama, yakni infografis dan video edukatif. Meskipun akun @internetbaik lebih	banyak			memproduksi	konten berbentuk infografis, empat dari enam pelajar		lebih	memilih	format		video edukatif. Mereka menilai bahwa video lebih menarik, mudah dipahami, dan terasa lebih hidup. Sebagai contoh, Narasumber M, F, C, dan G menyatakan bahwa video edukatif lebih efektif dalam menyampaikan pesan karena menggabungkan elemen visual dan audio yang mampu menarik perhatian serta mempertahankan fokus audiens. Hal ini menguatkan argumen Kaplan & Haenlein (2010) mengenai kekuatan media sosial sebagai platform komunikasi digital dua arah yang bersifat partisipatif dan interaktif. Meskipun begitu, dua narasumber, yakni R dan S, mengapresiasi konten infografis karena dianggap singkat, padat,

jelas, dan informatif. Hal ini mencerminkan bahwa infografis tetap memiliki daya tarik bagi pelajar yang menyukai informasi ringkas namun langsung pada inti pesan. Namun, beberapa kritik konstruktif juga muncul, seperti saran untuk memperbesar ukuran font, menambahkan warna yang lebih modern, serta menyertakan sumber data agar informasi tampak lebih kredibel. Ini menunjukkan pentingnya aspek evaluasi informasi dan komunikasi digital dalam literasi digital sebagaimana ditegaskan oleh Gilster (1997), di mana keterampilan untuk menilai keakuratan informasi dan penyajiannya menjadi bagian krusial dalam membentuk literasi digital yang utuh.

[image: ]
Gambar 4 & 5. Dokumentasi Wawancara
Menariknya, meskipun hanya terdapat dua video edukatif yang diposting oleh akun @internetbaik selama periode pengamatan, sebagian besar narasumber lebih memilih video dibandingkan infografis. Fakta ini menunjukkan adanya potensi besar bagi akun tersebut untuk memperluas produksi konten berbasis video. Dalam konteks analisis isi (Krippendorff, 1980), preferensi terhadap video menunjukkan pola penerimaan pesan yang lebih kuat melalui format audio- visual, dibandingkan dengan teks atau gambar statis. Oleh karena itu, ke depannya, strategi penyampaian pesan oleh akun @internetbaik dapat diarahkan untuk lebih memanfaatkan kekuatan narasi video yang bersifat menarik dan mendalam.

Simpulan
Pertama,	akun	Instagram @internetbaik secara konsisten menyajikan konten literasi digital dalam format infografis dan video edukatif, dengan infografis sebagai format yang paling dominan. Dari 20 konten yang dianalisis, sebagian besar mengangkat tema etika berinternet, diikuti oleh keamanan digital, dan hanya satu konten bertema anti-hoaks. Penyajian konten menggunakan gaya bahasa formal dan semi-formal, dengan desain visual yang cenderung profesional. Unsur Call to Action (CTA) juga ditemukan dalam sebagian besar konten, menunjukkan upaya akun ini dalam membangun interaksi dan kesadaran audiens secara aktif. Dengan menggunakan pendekatan analisis isi Krippendorff, ditemukan bahwa akun ini telah membangun pola penyampaian pesan yang sistematis, meskipun terdapat ketimpangan dalam distribusi tema literasi digital yang diangkat. Kedua, hasil wawancara dengan enam siswa SMA Negeri 2 Medan menunjukkan bahwa konten dari akun @internetbaik dinilai cukup efektif dalam menyampaikan pesan edukatif mengenai literasi digital. Infografis dianggap singkat dan informatif, sementara video edukatif dinilai lebih menarik dan interaktif. Meskipun jumlah video masih terbatas, sebagian besar siswa justru lebih menyukai format video, dengan berbagai saran perbaikan seperti penambahan narator atau voice over agar konten terasa lebih hidup.
Temuan ini menunjukkan bahwa format penyampaian menjadi aspek penting dalam efektivitas edukasi digital, dan preferensi audiens perlu diperhatikan dalam pengembangan konten selanjutnya. Secara keseluruhan, akun @internetbaik berperan positif dalam mendukung peningkatan literasi digital pelajar, namun masih memiliki ruang untuk pengembangan, khususnya dalam hal variasi konten, distribusi tema, dan pendekatan visual yang

lebih	sesuai	dengan	karakteristik	dan kebutuhan pelajar masa kini.
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